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ABSTRACT 
Growth has become a demanding goal for most companies.  In addition, growth is always included in 
considering a company's performance to calculate company value. If a company experiences too high 
financial growth and funding from debt, the company could be at risk of experiencing liquidity and 
solvency problems.  However, if the company experiences financial growth that is too low, the 
company may also be at risk of bankruptcy because it cannot optimize the use of its resources.  This 
is where the role of the Sustainable Growth Rate (SGR) lies, which can help companies identify their 
growth problems.   This research uses mining sector companies as research objects. The aim of the 
research is to find the influence of the audit committee, direction board and profitability towards the 
publication of sustainability reports. The method used for analysis is descriptive. For the results. The 
Audit Committee and Board of Directors have influence on the disclosure of Sustainability Reports in 
mining companies. Meanwhile, the Profitability variable has no influence on the disclosure of 
Sustainability Reports in mining sector companies listed on the IDX for the period 2010 to 2015. 
Key words: audit committee, board of directors, profitability, sustainability growth 

 
1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan telah menjadi tujuan yang menuntut bagi sebagian besar perusahaan.  
Selain itu, pertumbuhan selalu disertakan dalam mempertimbangkan kinerja suatu 
perusahaan guna menghitung nilai perusahaan (Arora et al., 2018).  Oleh karena itu, tidak 
mengherankan jika banyak perusahaan yang menargetkan penjualan dan pertumbuhan 
finansial yang tinggi. Namun pertumbuhan perusahaan juga harus diperhatikan dari sumber 
pendanaannya.  Apabila perusahaan mengalami pertumbuhan keuangan yang terlalu tinggi 
dan didanai dari utang, maka perusahaan dapat berisiko mengalami permasalahan likuiditas 
dan solvabilitas.  Namun jika perusahaan mengalami pertumbuhan keuangan yang terlalu 
rendah, maka perusahaan juga dapat berisiko mengalami kebangkrutan karena tidak dapat 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimilikinya. Di sinilah letak peran 
Sustainable Growth Rate (SGR) yang dapat membantu perusahaan mengidentifikasi 
permasalahan pertumbuhannya. Oleh karena itu, perusahaan harus memasukkan 
perhitungan tingkat pertumbuhan berkelanjutan dalam mengukur kinerjanya (Nasim & 
Irnama, 2015; Nastiti et al., 2019) 

Tingkat pertumbuhan berkelanjutan adalah pertumbuhan penjualan maksimum yang 
dapat dicapai perusahaan tanpa kehabisan atau menahan penipisan sumber daya keuangan 
(Mamilla, 2019). Walaupun angka pertumbuhan berkelanjutan sangat penting untuk 
diperhatikan, namun penelitian mengenai angka pertumbuhan berkelanjutan saat ini masih 
sangat jarang. Padahal, perhitungan tingkat pertumbuhan berkelanjutan dapat sangat 
membantu perusahaan terutama dalam menjamin kelangsungan hidup perusahaan agar 
perusahaan tidak mengalami masalah keuangan.  Pelaporan keberlanjutan terbukti mampu 
menghasilkan manfaat bagi perusahaan, sebagaimana dijelaskan dalam konsep penciptaan 
nilai (Buallay, 2019; Yu & Zhao, 2015).  Bukti penciptaan nilai tersebut terlihat dari berbagai 
penelitian yang membuktikan dampak positif pelaporan keberlanjutan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan (Anna & R.T., 2019; Fuadah et al., 2019; Uwuigbe et al., 2018). 
Meskipun sudah banyak penelitian yang meyakinkan mengenai pengaruh pelaporan 
keberlanjutan terhadap kinerja keuangan, namun penelitian yang menghubungkan pelaporan 
keberlanjutan dengan tingkat pertumbuhan berkelanjutan masih sangat terbatas. Faktanya, 
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penciptaan nilai yang diciptakan oleh pelaporan keberlanjutan berkaitan erat dengan 
keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang (Hristov et al., 2019). 

Sustainable development merupakan pembangunan yang memenuhi kebutuhan 
dunia sekarang tanpa mengabaikan kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi 
kebutuhannya (Adhipradana, 2013). Tujuan dari sustainable development adalah 
menyeimbangkan antara dua kepentingan sekaligus, yaitu pembangunan ekonomi dan 
pelestarian lingkungan. Kini perusahaan dituntut oleh berbagai pihak dari stakeholder, tidak 
hanya para investor maupun kreditor saja, namun juga karyawan, supplier, konsumen, 
masyarakat, dan pemerintah untuk lebih transparansi dan akuntabilitas dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan sustainable perusahaan. Kegiatan pengelolaan perusahaan saat ini 
tidak hanya berdasarkan aspek ekonomi tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial. Sejak 
berkembangnya isu mengenai corporate social responsibility (CSR) dan keberlanjutan 
(sustainability) perusahaan menjadi sorotan utama terhadap perannya terhadap lingkungan. 
Publikasi Sustainability Report oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia saat ini telah 
menjadi suatu keharusan dan sangat penting peranannya dalam upaya menjaga reputasi 
yang baik dimata investor maupun di lingkungan masyarakat, dikarenakan banyak terjadinya 
serangkaian peristiwa pencemaran lingkungan yang terjadi di Indonesia, yang mana hal 
tersebut menjadi sorotan tajam terhadap aktivitas perusahaan yang berhubungan langsung 
dengan pengolahan sumber daya alam. Seperti yang terjadi di Samarinda, Kalimantan 
Timur. Melubernya limbah tambang milik perusahaan Bakrie Group, PT Kaltim Prima Coal 
(KPC) ke sungai Sangatta membuat sejumlah warga kecamatan Sangatta, kabupaten Kutai 
Timur, Kalimantan Timur resah. Pasalnya limbah yang hanyut mengandung bahan yang tak 
bersahabat dengan tubuh (Awaludding Jalil/Sindonews, 2015). 

Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor pertambangan sebagai objek 
penelitian.. Komite Audit merupakan suatu badan yang berada dibawah Komisaris yang 
sekurang-kurangnya minimal satu orang anggota Komisaris, dan dua orang ahli yang bukan 
merupakan pegawai BUMN yang bersangkutan yang bersifat mandiri baik dalam 
pelaksanaan tugasnya maupun pelaporannya serta bertanggungjawab langsung kepada 
Komisaris atau Dewan Pengawas. Komite Audit dibentuk oleh Dewan Komisaris atau Dewan 
Pengawas, yang bekerja secara kolektif dan berfungsi membantu Komisaris dalam 
melaksanakan tugasnya. Komite Audit bersifat mandiri baik dalam pelaksanaan tugasnya 
maupun dalam pelaporan, dan bertanggungjawab langsung kepada Komisaris 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  

Menurut Jensen dan Meckling 1976, dijelaskan bahwa Agency Theory ini 
menjelaskan bahwa adanya hubungan kontraktual antara dua pihak atau lebih yang salah 
satu pihak yang biasa disebut dengan prinsipal (principal) yaitu pihak yang menyewa pihak 
lain yang disebut yang disebut dengan agen (agent) untuk melakukan beberapa jasa atas 
nama pemilik yangmeliputi pendelegasian wewenang. Teori agensi ini memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan variabel Komite Audit dan Dewan Direksi yang di uji pengaruhnya 
terhadap pengungkapan Sustainability Report. Menurut Wolk, et al. (2001) bahwa teori sinyal 
menjelaskan alasan mengapa perusahaan menyajikan informasi untuk pasar modal. Teori 
sinyal menunjukkan bahwa adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan 
dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap informasi tersebut.Teori ini sangat 
berhubungat erat dengan kinerja keuangan yang diuji pengaruhnya terhadap Sustainability 
Report dalam penelitian ini, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kinerja 
keuangan merupakan pencapaian prestasi perusahaan pada suatu periode yang 
menggambarkan kondisi kesehatan keuanganperusahaan dengan indikator kecukupan 
modal, likuiditas dan profitabilitas.  

Arens et al. (2000) dalam buku yang berjuduls Auditing: An Integrateds Approach 
menyebutkan bahwa komite audit merupakan sejumlah anggota dewan direksi perusahaan 
yang ditunjuk dan memiliki tanggung jawab untuk membantu auditor independen dari 
manajemen. Anggota komite audit di dalam suatu perusahaan adalah direktur di luar 
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manajemen perusahaan itu sendiri. Dalam Pedoman Umum Good Corporate Governance 
Indonesia (2006) disebutkan, Komite Audit bertanggung jawab membantu Dewan Komisaris 
dalam fungsi pengawasan agar: (i) laporan keuangansdisajikan secara wajar sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang berlaku umum, (ii) strukturdpengendalian internal perusahaan 
dilaksanakan dengan baik, (iii) pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan 
sesuai dengan standarkaudit yang berlaku, dan (iv) tindak lanjut temuan hasil audit 
dilaksanakan oleh manajemen. 

Dewan direksi dalam suatu perusahaan berperan sebagai agent atau pengelola 
perusahaan yang kedudukannya bertanggungjawab secara penuh atas kegiatan operasional 
perusahaan. Dewan direksi harus memberikan informasi kepada dewan komisaris dan 
menjawab hal-hal yang diajukan oleh dewan komisaris (Effendi, 2016:26-27). Dewan direksi 
adalah organ perusahaan yang berwenang dan bertanggungjawab penuh atas pengurusan 
perusahaan untuk kepentingan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan 
serta mewakili perusahaan, baik di dalam maupun diluar pengadilan sesuai dengan 
ketentuan anggaran dasar (Zarkasyi, 2018:75). 

Profit dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan elemen penting untuk 
menjamin kelangsungan hidup perusahaan pada masa yang akan datang. Keberhasilan 
perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk dapat bersaing dipasar. Setiap 
perusahaan mengharapkan profit yang maksimal. Laba merupakan alat ukur utama 
kesuksesan suatu perusahaan. Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan 
keputusan yang oleh perusahaan. Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah 
suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan 
mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Menurut munawir (2002), 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam periode waktu 
tertentu. Dewi, 2019 mengartikan sustainability report adalah laporan yang tidak hanya 
menjelaskan laporan kinerja keuangan saja tetapi juga informasi nonkeuangan yang terdiri 
dari informasi aktivitas sosial dan lingkungan perusahaan yang memungkinkan perusahaan 
tumbuh secara berkelanjutan.  

 
3. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis data yang 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu gambaran umum dari 
objek penelitian, yang meliputi : Pengaruh Komite Audit, Dewan Direksi, dan Profitabilitas 
Terhadap Publikasi Sustainability Report Studi Kasus Pada Perusahaan Pertambangan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia. pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi 
kepustakaan. Penelitian kualitatif ini menggunakan metode penelitian eksplorasi, untuk 
mengembangkan hipotesis yang ada. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini komite audit tidak berpengaruh terhadap sustainability report. Hal 
ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan komite audit dapat memberikan sumbangan 
yang signifikan dalam peningkatan sustainability report seperti yang dikemukakan oleh yang 
menyatakan komite audit merupakan alat yang efektif untuk melakukan mekanisme 
pengawasan, sehingga dapat mengurangi biaya agensi dan meningkatkan kualitas 
pengungkapan perusahaan (Foker, 1992 dalam Said et.al, 2009). Hasil ini sejalan dengan 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adila, (2016) yang menyebutkan bahwa 
berdasarkan code of corporate governance yang dikeluarkan oleh Komite Nasional 
Kebijakan Governance (2006) salah satu tujuan komite audit adalah meningkatkan kualitas 
laporan keuangan dibanding kualitas pelaporan SR. Komunikasi yang terjalin antara 
komisaris, direksi, auditor internal dan eksternal, merupakan aspek yang penting dalam 
menilai keefektifan dari komite audit. Menurut penelitian Collier (1993) dalam Suryono dan 
Prastiwi (2011) menyatakan bahwa keberadaan komite audit membantu menjamin 
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pengungkapan dan sistem pengendalian agar berjalan dengan baik. Semakin sering komite 
audit melakukan pertemuan dan saling berkomunikasi, maka beberapa temuan audit akan 
dievaluasi dan dilaporkan kepada manajemen, sehingga dapat mendorong manajemen 
untuk melakukan pengungkapan yang lebih baik. 

Penelitian ini mendukung penelitian Wanda Adila (2016) dengan judul penelitian 
PengaruhCorporate Governance dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Pengungkapan  
sustainability report: Hasil menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh pada tingkat 
laporan keberlanjutan. Dalam penelitian ini dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap 
sustainability report. Hal ini tidak sesuai penelitian Suryono dan Prastiwi (2011) yang 
menyatakan keefektivan pengawasan dalam aktivitas perusahaan dapat dipengaruhi oleh 
bagaimana dewan direksi dibentuk dan diorganisir. Kinerja dewan yang baik akan mampu 
mewujudkan good corporate governance bagi perusahaan. Dalam penerapannya, 
pelaksanaan GCG sangat bergantung pada fungsi-fungsi dari dewan direksi yang dipercaya 
sebagai pihak yang mengurus perusahaan. Direksi sebagai organ perusahaan bertugas dan 
bertanggung jawab secara penuh dalam mengelola perusahaan. Semakin tinggi frekuensi 
rapat antara anggota dewan direksi, mengindikasikan semakin seringnya komunikasi dan 
koordinasi anta anggota sehingga lebih mempermudah untuk mewujudkan good corporate 
governance. Tugas tanggung jawab sosial yang dimiliki dewan direksi menjelaskan bahwa 
dewan direksi harus mempunyai perencanaan tertulis yang jelas dan fokus dalam 
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan (Luthfia, 2012). Penelitian ini mendukung 
penelitian Wanda Adila (2016) dengan judul penelitian Pengaruh Corporate Governance dan 
Karakteristik Perusahaan Terhadap Pengungkapan sustainability report: Hasil menunjukkan 
bahwa dewan  direksi tidak berpengaruh pada tingkat laporan keberlanjutan.  

Dalam penelitian ini profitabilitas memiliki pengaruh terhadap sustainability report. 
Profitabilitas dapat memberikan sumbangan yang signifikan dalam peningkatan sustainability 
report . Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Kamil dan Herusetya (2012) 
menemukan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin tinggi pula 
tingkatpengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini memberikan interpretasi  
bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi dapat mengatasi biaya-biaya atas 
pengungkapantanggung jawab sosial tersebut. Tingkat profitabilitas yang semakin tinggi 
mencerminkan kemampuas entitas dalam menghasilkan laba semakin tinggi, sehingga 
entitas mampu untuk meningkatkan tanggung jawab sosial, serta melakukan pengungkapan 
tanggung jawab sosialnya dalam laporan keuangan yang lebih luas. Hackston & Milne 
(1996) menemukan tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat profitabilitas dengan 
pengungkapan informasi sosial. Sebaliknya, Anggraini (2006) menemukan pengaruh positif 
profitabilitas (NPM) dengan pengungkapan informasi sosial. Penelitian terbaru oleh Suryono 
dan Prastiwi (2011) menunjukan hubungan positif antara profitabilitas yang diproksikan 
melalui ROA. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang 
dilakukan oleh (Bhatia & Tuli, 2017) mengenai pegaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 
sustainability report dan menemukan hasil bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif 
terdahap pengungkapan sustainability report.  

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukan bahwa variable 
Komite Audit dan Dewan Direksi memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Sustainability 
Report pada perusahaan tambang. Sedangkan untuk variabel Profitabilitas tidak 
Berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability Report pada perusahaan sector 
pertambangan yang terdaftar pada BEI periode 2010 hingga 2015. Keterbatasan pada 
penelitian ini yaitu, adanya hambatan-hambatan pada proses pengumpulan data, seperti 
Sustainability Report dan laporan tahunan perusahaan-perusahaan yang terpublikasi tidak 
lengkap di IDX maupun website perusahaan, serta banyaknya perusahaan yang tidak sesuai 
dengan kriteria sampel yang telah ditetapkan. Setelah proses seleksi data berdasarkan 
kriteria sampel, hambatan lain muncul pada saat proses olah data, yaitu hasil uji statistik 
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menunjukan bahwa data sampel yang digunakan tidak terdistribusi dengan normal serta 
tidak fit untuk memprediksi variabel dependen, sehingga outlier data yang teridentifikasi 
harus dihapus dari sampel. 

Berdasarkan pada hasil dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat 
diberikan kepada perusahaanperusahaan go public di Indonesia dalam mengungkapan 
laporan keberlajutan yaitu, 
untuk pengungkapan sukarela seperti Sustainability Report sangat perlu di perhatikan untuk 
mengungkapkan Sustainability Report sesuai dengan standar dan aturan yang berlaku 
sesuai dengan standar yang di tetapkan oleh Global Reporting Initiative (GRI). Mengingat 
bahwa masih sangat sedikit perusahaan yang mengungkapkan item item yang seharusnya 
diungkapkan.  
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